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Article history: Aktivitas siswa di dalam kelas sangat beragam saat mengikuti proses belajar
mengajar, kebanyakan siswa belum mampu secara mandiri. Siswa yang tidak
mempunyai motivasi dan kemandirian dalam belajar seperti tidak memiliki
jadwal belajar tetap, belajar sambil menonton TV, menghabiskan waktu
dengan memainkan handphone, tidak menyelesaikan tugas dan hanya belajar
pada waktu menghadapi ujian saja dan tidak memiliki karakter tangguh dalam
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belajar yaitu kesungguhan dan ketekunan. Hal ini menunjukkan rendahnya
karakter tangguh siswa dalam belajar. Beberapa cara dapat dilakukan oleh
Bimbingan dan konseling guru BK/Konselor untuk meningkatkan karakter tangguh siswa salah satunya
Karakter tangguh menggunakan media yang menarik seperti modul bimbingan dan konseling.
Modul Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan modul bimbingan dan
Belajar konseling yang valid secara isi dan tampilan, praktis, serta efektif untuk
meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan dengan mengikuti langkah
pengembangan model ADDIE. Subjek uji coba penelitian terdiri dari 3 orang
ahli isi dalam bidang bimbingan dan konseling dan 3 orang ahli dalam bidang
tampilan, 4 orang guru BK/Konselor untuk menguji praktikalitas modul dan
35 siswa untuk menguji keefektifan modul. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dan statistik nomparametrik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) modul bimbingan dan konseling sudah valid secara
isi dan tampilan untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar, (2)
tingkat praktikalitas modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan
karakter tangguh siswa dalam belajar yang dikembangkan berada pada
kategori baik/tinggi untuk digunakan oleh guru BK/Konselor, (3) modul
bimbingan dan konseling yang efektif untuk meningkatkan karakter tangguh
siswa dalam belajar.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar yang memegang peranan penting dalam mengukur kemajuan suatu
bangsa. Pendidikan berusaha untuk membentuk siswa menjadi warga negara yang baik (good citizen) sehingga
kelak mampu menjalankan perannya dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia dan dalam proses
pendidikan sudah seharusnya siswa dibekali dengan nilai-nilai karakter yang baik (Wuryandani,
Fathurrohman & Ambarwati, 2016).
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Pendidikan karakter bertujuan untuk dapat membentuk kepribadian anak bangsa sesuai yang tercantum
pada Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yaitu beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta tanggung jawab. Dengan adanya pendidikan karakter, maka siswa dapat menjadi
manusia berkarakter.

Pendidikan belum berhasil mencetak peserta didik yang berkarakter tangguh, kritis, demokratis, mandiri,
berani dan kompetensi positif lainnya (Mulyasa, 2012). Fenomena yang mengkhawatirkan bisa kita lihat di
berbagai media baik media cetak maupun elektronik. Perilaku remaja hari ini seperti: tawuran,
penyalahgunaan obat-obat terlarang, perilaku seksual menyimpang, degradasi moral, pencapaian hasil belajar
yang tidak memuaskan, tidak lulus ujian dan lain sebagainya (Lonto, 2015).

Selain itu yang terjadi saat ini yaitu hidup hedonis, egois dan individualis mulai banyak ditemui di
masyarakat, terutama dikalangan para remaja, dimana gaya hidup serba instan, tidak mau bekerja keras,
mengambil jalan pintas pada saat menghadapi masalah merupakan ciri-ciri ketidak tangguhan (Musyafa,
2017). Guna mengendalikan perilaku-perilaku dikalangan siswa di atas, pendidikan karakter sangat diperlukan
terutama karakter tangguh. Karakter sangat menentukan kualifikasi siswa dan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan atau kegagalan di masa depan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal adalah tempat yang strategis untuk pendidikan karakter
karena anak-anak dari semua lapisan akan mengenyam pendidikan di sekolah dan menghabiskan semua
waktunya di sekolah, sehingga apa yang didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi pembentukan
karakternya (Ma’in & Setyowati, 2017). Sheridan & Radmacher (Smet, 1994) dalam penelitiannya mengamati
individu yang dapat berhasil melakukan penyesuaian dengan baik terhadap kehidupannya, karena individu
tersebut memiliki karakter kepribadian yang sehat yaitu karakter tangguh. Karakter tangguh (hardiness)
merupakan suatu kekuatan yang diarahkan pada seperangkat perilaku dan keterampilan dari individu,
sehingga mampu konsisten, disiplin, bertanggungjawab, bertahan dalam segala situasi. Artinya siswa tidak
mudah menyerah dalam tekanan, selalu melihat kesulitan sebagai hal yang positif, memiliki usaha yang
maksimal, memandang kesulitan adalah bagian dari kehidupan, memiliki keinginan untuk belajar dari
kegagalan, memiliki keinginan untuk tumbuh dan berkembang menjadi siswa yang lebih baik (Merianda &
Rozali, 2020).

Ketangguhan adalah konsep yang menentukan kesuksesan individu yang terbentuk sepanjang masa
kehidupan dan dapat dikembangkan (Stolz, 2000). Kurikulum sekolah hendaknya mendorong siswa memiliki
ketangguhan yang tinggi untuk meraih sukses hidup. Saurina & Pandia (2012) dampak kurikulum terhadap
ketangguhan siswa yang dilakukan, didapatkan gambaran ketangguhan terbanyak ada di kategori rendah 72%,
kategorikan sedang 27% dan siswa dengan kategori tinggi 1%.

Permasalahan tersebut menjadikan peran seorang guru bimbingan dan konseling di sekolah akan sangat
dibutuhkan untuk membantu siswa menemukan solusi yang tepat. Hal ini dapat diartikan bahwa bimbingan
dan konseling berperan menjadi pusat layanan kesehatan mental bagi siswa, terutama membantu mengatasi
berbagai masalah atau pengembangan potensi siswa yang berkaitan dengan pribadi, sosial, belajar dan juga
karier (Arsyad, 2015). Bimbingan dan konseling mempunyai peranan penting dalam memfasilitasi dan
mewujudkan terbentuknya kualitas peserta didik yang berkarakter (Wisudawati, Sahrani & Hastuti, 2017).

Bandura (Papalia, Olds & Feldman, 2000) menjelaskan salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan
dengan meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan ini bertujuan agar siswa memperoleh
hasil belajar yang baik. Ada banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kesuksesan siswa dibidang akademik,
diantaranya faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal diantaranya kecakapan diri yang dirasakan oleh
siswa dalam memprediksi tingkat studi sosial yang diharapkan, diperkirakan dan akhirnya dicapai oleh siswa.

Target siswa dipengaruhi oleh banyak hal, akan tetapi keyakinan siswa akan dirinya sendiri tampaknya
paling penting. Beberapa faktor lain yang mempengaruhi kesuksesan akademik siswa adalah orangtua,
sosioekonomi, teman sebaya dan lingkungan. Faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri
siswa itu sendiri, misalnya: kondisi jasmani dan rohani, minat, kepribadian, motivasi, dan lain sebagainya.
Motivasi akademis dan keyakinan akan kecakapan diri dapat mempengaruhi cara remaja dalam
menggunakan waktu mereka (Papalia, Olds & Feldman, 2000).

Kenyataannya yang terjadi pada saat ini di lapangan kebanyakan siswa belum mampu secara tangguh
dalam menemukan, mengenal dan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam masalahnya. Karena
siswa mulanya hanya mengikuti saja apa yang disampaikan oleh guru atau masih bergantung hanya pada guru
(Pakpahan, 2020). Masih terdapat siswa yang tidak mempunyai motivasi dan kemandirian dalam belajar
seperti tidak memiliki jadwal belajar tetap, belajar sambil menonton TV, menghabiskan waktu dengan
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memainkan handphone, tidak menyelesaikan tugas dan hanya belajar pada waktu menghadapi ujian saja
(Wangid, 2006). Hal ini menunjukan bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap pembelajaran, membantu
mengarahkan individu kearah tujuan tertentu, dapat meningkatkan usaha dan energi, meningkatkan prakarsa,
kegigihan dan ketekunan (Ormrod, 2008).

Berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 12 Padang hari kamis, 12
Agustus 2021 dengan menanyakan permasalahan apa saja yang banyak terjadi pada siswa dalam belajar
jawabannya siswa tidak mandiri, kurang disiplin seperti terlambat masuk kelas dan tidak mengumpulkan
tugas tepat waktu, siswa tidak memanfaatkan waktu dengan baik siswa banyak menghabiskan waktu dengan
memainkan handphone sehingga tidak bisa membagikan waktu antara belajar dan main dan kurangnya
motivasi siswa dalam belajar seperti pada saat mengerjakan tugas siswa tidak berusaha dengan maksimal
untuk menyelesaikan tugas dengan baik, disini tampak bahwa siswa kurang motivasi dalam belajar sehingga
siswa kurang gigih, tekun dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tugas-tugas sekolah. Guru tersebut
menyatakan memerlukan media berupa modul untuk bahan bacaan atau program yang bisa diberikan ke
siswa untuk menumbuhkan ketangguhan siswa dalam belajar.

Kesimpulan dari wawancara dengan guru BK/Konselor di SMA Negeri 12 Padang dari permasalahan
siswa yang dijelaskan oleh guru BK/Konselor bahwa permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yaitu
menggabarkan kecenderungan karakter tangguh siswa yang rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih
rendahnya karakter tangguh yang dimiliki siswa dalam belajar.

Hal ini menunjukan bahwa salah satu untuk membentuk karakter siswa hanya akan terbentuk sempurna
menjadi karakter dalam kepribadian siswa jika diiringi dengan tindakan atau usaha maksimal, artinya
dibutuhkan keuletan, kesabaran dan kedisiplinan dalam belajar mandiri yang harus dimiliki oleh siswa ialah
sifat karakter tangguh (hardiness). Ketangguhan berarti kekuatan, keuletan dan ketekunan. Karakter tangguh
adalah karakter yang mampu menempa diri saat tekanan bahkan datang melanda dan mampu mencapai
solusi yang efektif, serta karakter tangguh sebagai salah satu kompetensi yang diharapkan mampu dimiliki
siswa (Rai, Savitri & Ratu, 2012).

Menanggapi fenomena yang terjadi dibutuhkan kepribadian tahan banting, tidak mudah putus asa,
pantang menyerah hingga siswa mampu menemukan penyelesaian dan mencapai prestasi yang diharapkan
(Rachman, 2015). Dapat dipahami bahwa siswa yang sudah mengetahui secara pasti tujuan kegiatan
belajarnya akan mengarahkan segala pemikiran, perasaan, penerapan strategi, tingkah lakunya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mempertahankan prestasi akademiknya. Hal ini karena dipandang
siswa memerlukan suatu proses belajar yang menuntut konfidensi dan ketekunan siswa serta pembaharuan
sumber belajar dan juga situasi belajar dimana siswa memiliki kontrol terhadap proses pembelajaran tersebut
melalui pengetahuan dan penerapan strategi yang sesuai, pemahaman terhadap tugas-tugasnya, penguatan
dalam pengambilan keputusan dan motivasi belajar.

Selaras dengan fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana
pengembangan modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dengan tujuan
agar siswa dapat belajar lebih mandiri atau tidak bergantung pada orang lain, sehingga siswa dapat
mengerjakan tugas-tugas akademiknya sebaik mungkin. Siswa harus memiliki karakter yang tangguh yang
mampu melewati tantangan, mampu berkomitmen dan mampu mengontrol diri, serta bekerja keras, disiplin,
teliti dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi berbagai tantangan dalam belajar.

Materi pembelajaran tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga memberikan pengalaman yang
bermakna sehingga siswa dapat mengembangkan modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan
karakter tangguh siswa dalam belajar. Pengalaman yang bermakna pada siswa tersebut dapat membangun
peserta didik yang berkarakter dan bermartabat. Jadi perlunya fasilitas belajar salah satunya dengan memiliki
banyak referensi materi pembelajaran bagi siswa tentang tema-tema pendidikan karakter. Sejalan dengan
itu pengembangan bahan ajar berupa modul menjadi salah satu alternatif yang dapat membantu siswa untuk
memperkaya pemahaman tentang pendidikan karakter.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research & development). Prosedur pengembangan
yang diterapkan dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah pengembangan menurut model ADDIE yang
meliputi Analyze, Design, Development, Implementation dan Evaluation (Branch, 2009). Kegiatan pengembangan
produk yang dilakukan peneliti hanya sampai pada tahap uji kelompok kecil. Subjek uji coba dalam penelitian
ini terdiri dari tenaga ahli dalam bidang bimbingan dan konseling yang terdiri dari 3 orang ahli isi dalam
bidang bimbingan dan konseling dan 3 orang ahli dalam bidang tampilan untuk melakukan uji validitas
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terhadap produk dan tenaga praktisi yaitu guru BK/Konselor yang terdiri dari 4 orang untuk menilai uji
praktikalitas produk dan 35 siswa untuk menguji keefektifan produk yang telah dirancang.

Hasil dan Pembahas
Tabel 1 <Data Hasil Validasi Ahli tentang Isi Modul>
No Aspek Skor Ahli > Skor > Skor % Ket
A B C Ahli Ideal
1  Kata Pengantar (2) 8 10 7 25 30 83,3 L
2 Daftar Isi (2) 10 10 7 27 30 90 SL
3 Pendahuluan (14) 55 57 54 166 210 79 L
4  Tinjauan Umum (8) 29 32 32 93 120 77,5 L
5  Panduan Kegiatan (5) 20 20 20 60 75 80 L
6 BagianI(9) 39 36 35 110 135 81,4 L
7  Bagian II (9) 39 36 36 111 135 82,2 L
8  Bagian III (9) 39 36 36 111 135 82,2 L
9 Bagian IV (9) 39 36 36 111 135 82,2 L
10 Bagian V (9) 39 36 36 111 139 79,8 L
11 Penutup (2) 8 8 8 24 30 80 L
12 Kepustakaan (2) 8 8 8 24 30 80 L
Total Keseluruhan 333 325 315 973 1204 81 L

Keterangan L= Layak

Berdasarkan Tabel atas, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan penilaian yang diberikan oleh para ahli
terhadap materi modul mencapai persentase 81% dengan kategori layak dengan revisi. Ini berarti bahwa para
ahli memberikan penilaian positif terhadap seluruh indikator modul yang dikembangkan, baik itu dari isi
panduan penggunaan modul yang dikembangkan, baik itu dari isi panduan penggunaan maupun modul
bimbingan dan konseling serta masukan-masukan yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi
modul yang dirancang sehingga modul BK yang telah dinilai dapat diimplementasikan oleh guru
BK/Konselor dalam memberikan modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh
siswa dalam belajar.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil penilaian berkenaan dengan produk penelitian yang dikembangkan,
maka dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah terdapat keselarasan penilaian antar masing-masing
validator berkenaan dengan isi panduan dan modul. Analisis yang peneliti gunakan adalah Uji Signifikansi
Konkordansi Kendall’s (W). Berikut hasil pengolahan data dengan memanfaatkan program SPSS version 21 pada
tabel berkut ini.

Tabel 2 <Hasil Perhitungan Uji Koefisien Konkordansi Kendall (W) terhadap Penilaian Kelayakan Isi oleh Ahli>

N Kendall’s Wa Chi-Square Asymp. Sig Df

12 0,286 6,867 0,032 2

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel di atas, diperoleh nilai chi-square sebesar 6,867 dan Asymp. Sig sebesar
0,032. Hal ini berarti bahwa probabilitas <0,05. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan penilaian yang
diberikan oleh ahli tentang isi panduan dan modul, artinya dapat dimaknai bahwa ada keselarasan penilaian
dari ketiga ahli terhadap produk penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penilaian yang diberikan oleh para ahli menunjukkan bahwa isi
panduan dan modul yang dikembangkan dinyatakan layak untuk diimplementasikan oleh guru BK/Konselor
di sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa para ahli sepakat mengenai kelayakan isi panduan dan modul yang
disusun.

Selain melakukan uji validasi isi modul oleh ahli, juga dilakukan uji validasi tampilan modul oleh tiga
orang ahli yang sudah ditunjuk. Berikut disajikan hasil validasi ahli berkenaan dengan penilaian tampilan
modul yang sudah dikembangkan.
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Tabel 3 <Data Hasil Validasi Ahli tentang Tampilan Modul>
No Aspek Skor Ahli > Skor > Skor % Kat
A B C Ahli Ideal

1 Desain Cover (8) 37 35 40 112 120 93,3 SL

2 Jenis dan ukuran huruf pada 28 27 30 85 90 94 4 SL
materi (6)

3 Warna yang digunakan (6) 28 27 30 85 90 94 4 SL

4 Ruang atau spasi yang kosong 50 46 50 146 150 97,3 SL

(10
5 Kualitas modul (6) 30 29 30 89 90 98,8 SL
Total Keseluruhan 173 164 180 517 540 96 SL

Keterangan SL= Sangat Layak

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa secara keseluruhan penilaian yang diberikan oleh para ahli
terhadap tampilan modul mencapai persentase 96% dengan kategori sangat layak dengan revisi. Ini berarti
bahwa para ahli memberikan penilaian yang positif terhadap seluruh indikator modul yang dikembangkan,
baik itu dari tampilan panduan dan tampilan modul serta masukan-masukan yang dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam merevisi modul yang dirancang sehingga modul yang telah dinilai dapat
diimplementasikan oleh guru BK/Konselor dalam memberikan modul bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar.

Selanjutnya untuk mengetahui mengenai hasil penelitian berkenaan dengan produk penelitian yang
dikembangkan, maka dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah terdapat keselarasan penilaian antar
masing-masing validator berkenaan dengan tampilan panduan dan modul tersebut. Analisis yang peneliti
gunakan adalah Uji Signifikansi Konkordansi Kendall’s (W). Berikut hasil pengolahan data dengan
memanfaatkan program SPSS version 21 pada tebel berikut ini.

Tabel Hasil Perhitungan Uji Koefisien Konkordansi Kendall’s (W) terhadap Penilaian Kelayakan Tampilan oleh

Ahli
N Kendall’s Wa Chi-Square Asymp. Sig Df
5 0,933 9,333 0,009 2

Berdasarkan perhitungan Tabel di atas, diperoleh nilai chi-square sebesar 9,333 dan Asymp. Sig sebesar
0,009. Hal ini berarti bahwa probabilitas <0,05. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan penilaian yang
diberikan oleh ahli tentang tampilan modul, artinya dapat dimaknai bahwa ada keselarasan penilaian dari
ketiga ahli terhadap produk penelitian.

Berdasarkan uraikan tersebut, maka penilaian yang diberikan oleh para ahli menunjukkan bahwa tampilan
panduan dan modul yang dikembangkan dinyatakan sangat layak untuk diimplementasikan oleh guru
BK/Konselor di sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa para ahli sepakat mengenai kelayakan tampilan
panduan dan modul yang disusun.

Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan berbagai saran yang telah diberikan para ahli sebagai acuan
merevisi modul yang telah dinilai, sehingga dapat diimplementasikan oleh guru BK/Konselor di sekolah
kepada siswa.

Tabel 4 <Data Hasil Uji Praktikalitas oleh Guru BK/Konselor>

Skor Ahli > Skor Y Skor o .
No Pernyataan A B C D ‘Ahli Tdeal % Kategori
1 Praktikalitas Modul Ditinjau
dari Perencanaan (5) 19 25 21 24 89 100 89 ST
2 Praktikalitas Modul Ditinjau
dari Pelaksanaan (7) 22 32 29 27 110 140 78,5 T
3 Praktikalitas Modul Ditinjau
dari Evaluasi (5) 19 23 20 17 79 100 79 T
Total 60 80 70 68 278 340 81,7 T

Keterangan: T= Tinggi
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Berdasarkan Tabel terlihat bahwa penilaian guru BK/Konselor terhadap keterpakaian panduan dan modul
berada pada kategori tinggi dengan capaian persentase 81,7%. Hasil ini dimaknai bahwa guru BK/Konselor
memberikan penilaian yang positif terhadap panduan dan modul sebagai salah satu media yang dapat
digunakan untuk membatu meningkatkan karakter tangguh siswa di sekolah dengan menggunakan media
modul karakter tangguh dilihat dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Selanjutnya hasil penelitian dilakukan uji statistik untuk mengetahui keselarasan penilaian antar guru
BK/Konselor berkenaan dengan keterpakaian panduan dan modul yang dikembangkan. Analisis yang peneliti
gunakan adalah Uji Koefisien Konkordansi Kendall (W) dengan memanfaatkan program SPSS wversion 21.
Berikut hasil pengolahan data pada tabel.

Tabel 5 <Hasil Perhitungan Uji Koefisien Konkordansi Kendall terhadap Guru BK/Konselor>

N Kendall’s Wa Chi-square Asymp. Sig Df

3 0,778 7,000 0,072 3

Berdasarkan perhitungan Tabel di atas, bahwa diperoleh nilai chi-square sebesar 7,000 dan nilai Asymp. Sig
0,072. Hal ini berarti bahwa nilai probabilitas <0,05. Dengan demikian, tidak ada keselarasan penilaian yang
diberikan oleh guru BK/Konselor tentang keterpakaian modul, artinya dapat dimaknai bahwa ada beberapa
bagian yang berbeda saat memberikan penilaian dari keempat guru BK/Konselor terhadap produk penelitian.

Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan berbagai komentar dan saran yang telah diberikan para guru
BK/Konselor sebagai acuan merevisi modul yang telah dinilai, sehingga dapat diimplementasikan oleh guru
BK/Konselor kepada siswa.

Hasil 6 <Pendistribusian Instrumen Karakter Tangguh Sebelum dan Sesudah diberi Modul>

Kategori Interval Pree-test Post-test

F % F %
Sangat Tinggi 126-150 2 5,71 3 8,571
Tinggi 102-125 3 8,57 13 37,14
Sedang 78-101 5 14,28 18 51,42
Rendah 54-77 15 42,85 1 2,85

Sangat Rendah 30-53 10 28,57 0 0
Jumlah 35 100,0 35 100,0

Pada Tabel terlihat hasil pendistribusian instrumen karakter tangguh memiliki peningkatan sebelum dan
sesudah diberi modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar.
Sebelum diberikan modul, karakter tangguh siswa berada pada kategori rendah dengan mencapai persentase
42 85%. Namun setelah diberikan modul bimbingan konseling, terjadi peningkatan berdasarkan hasil
pendistribusian data terlihat bahwa karakter tangguh siswa berada pada kategori sedang dengan persentase
51,42%, dan kategori tinggi dengan persentase 37,14%. Hasil pendistribusian instrumen tersebut membuktikan
bahwa terjadi peningkatan karakter tangguh siswa sebelum dan sesudah diberikan modul. Selanjutnya, hasil
pendistribusian angket tersebut dilakukan uji statistik untuk mengetahui karakter tangguh siswa, peneliti
melakukan analisis uji beda (uji t) yang dilakukan dengan menggunakan rumus uji beda Nomparametrik
Wilcoxon Test. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 7 <Hasil Uji Beda Nonparametrik Wilcoxon Sebelum dan Sesudah diberikan Modul Ranks>

N Mean Rank Sum of Ranks
Post Test - Pree Test Negative Ranks 0 0.00 0.00
Positive Ranks 35° 18.00 630.00
Ties 0°
Total 35

a. Post Test < Pree Test
b. Post Test > Pree Test
c. Post Test = Pree Test

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat nilai negatif rank adalah 0%, artinya tidak ada penurunan karakter
tangguh. Selanjutnya nilai positive rank adalah 35°, artinya bahwa karakter tangguh meningkat setelah
diberikan modul. Kemudian, nilai ties adalah 0° artinya bahwa tidak ada siswa memiliki nilai yang sama
antara pretest dan posttest. Selanjutnya untuk melihat nilai signifikansi dijelaskan pada Tabel berikut.
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Tabel 8 <Uji Signifikansi Peningkatan Karakter Tangguh Test Statistics*>

Post Test - Pree Test
zZ -5.161°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan Tabel di atas diketahui Asym. Sig adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perubahan yang signifikan tingkat pemahaman karakter tangguh siswa dalam belajar sebelum
dan sesudah diberikan modul karakter tangguh.

Pengembangan produk pada penelitian ini menghasilkan prototype modul bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar beserta panduan penggunaan modul untuk guru
BK/Konselor dalam memberikan layanan konseling.

Tingkat validitas modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam
belajar

Dari hasil yang disajikan dalam tahap development diketahui bahwa modul yang disusun telah mencapai
kriteria valid atau layak secara isi oleh para ahli. Penilaian terhadap aspek tampilan atau daya tarik dari modul
yang disusun menarik. Artinya, tampilan dari modul yang dikembangkan tersebut dapat menarik minat siswa
untuk membahas materi di dalamnya. Kemudian untuk aspek langkah-langkah pelaksanaan modul yang
dikembangkan dapat dioperasionalkan oleh guru BK/Konselor. Hal ini berarti bahwa guru BK/Konselor
dapat memanfaatkan modul yang dikembangkan.

Selanjutnya materi modul yang dikembangkan akan mudah dipahami oleh guru BK/Konselor. Setiap
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan
Depdiknas (2008) bahwa penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah
yang umum digunakan, merupakan salah satu bentuk yang harus dimiliki oleh modul atau biasa dikenal
dengan istilah wuser friendly.

Di samping itu, penilaian yang diberikan oleh ahli terkait 8 aspek yang menjadi indikator penilaian modul,
yaitu tampilan/daya tarik, langkah-langkah pelaksanaan modul, peranan guru bimbingan dan konseling atau
konselor, materi, dan pemakaian bahasa tidak ada yang menunjukkan penilaian yang di bawah standar
validitas. Artinya bahwa modul yang di telah dirancang diharapkan tersistematis, sehingga sesuai dengan
pendapat Mulyasa (2005) yang menyatakan bahwa modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi
serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan belajar. Hal ini semakin menguatkan bahwa modul bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan karakter tangguh untuk siswa dalam belajar valid atau layak untuk dimanfaatkan oleh guru
BK/Konselor dan dapat digunakan dalam kegiatan layanan konseling.

Tingkat praktikalitas modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam
belajar

Pengimplementasian modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam
belajar yang disusun telah mencapai taraf praktikalitas. Untuk aspek perencanaan dapat dilakukan oleh guru
BK/Konselor berada pada kategori baik/tinggi. Segala alat yang dibutuhkan untuk penggunaan modul dapat
disediakan oleh guru BK/Konselor. Selanjutnya aspek pelaksanaan menunjukkan bahwa guru BK/Konselor
dapat mengikuti langkah-langkah yang telah disusun.

Berikutnya aspek evaluasi yang digunakan sudah mampu melihat perolehan siswa setelah mengikuti
layanan. Hal tersebut relevan dengan pendapat Mulyasa (2005) yang menyatakan bahwa modul sebagai alat
atau sarana pembelajaran yang berisi paket belajar mandiri yang didalamnya termuat materi, metode dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan.

Penggunaan modul ini juga akan mengarahkan siswa untuk menemukan konsep sendiri sehingga layanan
dengan menggunakan modul akan lebih terfokus pada siswa sedangkan guru BK/Konselor hanya berfungsi
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sebagai fasilitator. Hal ini sesuai dengan pendapat Asyhar (2011) bahwa dengan menggunakan modul, siswa
dapat belajar dengan kecepatan masing-masing dan lebih banyak belajar mandiri. Dengan demikian, produk
penelitian berupa modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar
secara praktik dapat dilakukan oleh guru BK/Konselor di sekolah.

Tingkat efektivitas modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam
belajar

Keefektifan modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar dapat
dilihat dari hasil posttest siswa. Hasil posttest modul yang diberikan kepada siswa menunjukkan bahwa
sebanyak 35 siswa karakter tangguh meningkat dengan capaian persentase 37,14% dan pada kategori sedang
dengan capaian persentase 51,42%. Modul yang dikembangkan memenuhi kriteria keefektifan jika persentase
pemahaman siswa pada posttest minimal memenuhi kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar yang dikembangkan
efektif digunakan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ditarik kesimpulan, yaitu 1) modul bimbingan dan konseling
untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar berada pada kategori valid atau layak dengan
revisi. Mempertimbangkan saran dan masukan dari ahli, maka peneliti memperbaiki modul sesuai dengan
saran serta masukan dari ahli agar modul dapat diimplementasikan atau digunakan oleh guru BK/Konselor
dalam memberikan layanan kepada siswa. 2) Tingkat praktikalitas modul bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar berada pada kategori baik/tinggi. Artinya, bahwa modul
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa dalam belajar dapat digunakan sebagai
media dalam layanan BK. 3) Modul bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter tangguh siswa
dalam belajar efektif digunakan, dilihat dari meningkatnya karakter tangguh siswa dalam belajar sesudah
diberikan modul.
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